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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menguji efektivitas prototipemodel laboratorium
entrepreneurship terpadu di Program Studi Pendidikan Ekonomi melalui uji coba secara terbatas; (2)
melakukan evaluasi dan revisi model; (3) uji coba secara lebih luas, model yang disarankan bagi upaya
pengembangan ke depan. Pendekatan penelitian menggunakan research and development dengan dua
tahapan penelitian. Pada tahap pertama telah dilakukan studi eksplorasi dan membuat prototipe model
praktik kewirausahaan terpadu. Hasil penelitian tahap kedua adalah (1) uji coba rancangan model pada
kelompok terbatas efektif ditunjukkan dengan kreativitas dan antusiasme serta keberhasilan tiga
kelompok uji coba dalam menghasilkan dan menjual produk usaha. (2) Dari hasil evaluasi dan revisi,
prototipe model pembelajaran praktik entrepreneurship terpadu dan model laboratorium entrepre-
neurship terpadu layak digunakan, revisi hanya pada teknis pelaksanaan. (3) Hasil uji coba model se-
cara lebih luas, secara keseluruhan menyatakan model laboratorium entrepreneurship layak untuk di-
gunakan dan diusulkan untuk dilaksanakan di Prodi pendidikan Ekonomi, PIPS, FKIP, UNS.

Kata Kunci: laboratorium kewirausahaan terpadu, entrepreneurship terpadu

THE DEVELOPMENT OF THE INTEGRATED ENTREPRENEURSHIP LABORATORY
OF THE ECONOMIC EDUCATION STUDY PROGRAM

Abstract: The purposes of this study were: (1) to test the effectiveness of a prototype model of the in-
tegrated entrepreneurship laboratory in the Economic Education Department through a limited try out;
(2) to evaluate and revise the model; (3) to try out the model in the wider contexts, the model sug-
gested for future development efforts. The study used the research and development approach with 2
stages. In the first phase of the study, an exploration was carried out and an integrated entrepreneur-
ship workshop model prototype was developed. The findings of the second stage of the study showed
that: (1) the model was effective in the limited try out, indicated by the creativity, enthusiasm, and suc-
cess of the three groups used in the try out in making and selling the product. (2) based on the result of
the evaluation and revision, the integrated entrepreneurship workshop model prototype and the in-
tegrated entrepreneurship laboratory were appropriate to be used. The revision was done only in the
technical implementation. (3) based on the result of the wider try out, the integrated entrepreneurship
laboratory was appropriate to be used and it is suggested to be used in the Economic Education Study
Program in PIPS, FKIP, UNS.

Keywords : integrated entrepreneurship laboratory, integrated entrepreneurship

PENDAHULUAN Ekonomi, PIPS, FKIP, UNS merasa perlu me-
Pada hakikatnya pendidikan adalah pem- ningkatkan kemampuan praktik kewirausahaan
belajaran sepanjang hayat sehingga harus mam- atau entrepreneurship skill pada mahasiswa.
pu membekali pebelajar dengan sesuatu yang Pelaksanaan pembelajaran kewirausaha-
bermakna agar dapat menjadi manusia yang an pada tiga Bidang Keahlian Khusus (BKK)
bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, masya- di Program Studi pendidikan ekonomi, yaitu
rakat, bangsa dan negara. Untuk menjadi ma- BKK akuntansi, tata niaga, dan administrasi
nusia tangguh dan mampu bersaing di kancah perkantoran, selama ini berjalan sendiri-sendiri,
perekonomian global, di mana persaingan se- tidak terintegrasi dalam satu kegiatan kewira-
makin ketat, Program Studi (Prodi) Pendidikan usahaan. Setiap BKK melaksanakan pembela-
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jaran kewirausahaan yang diampu oleh dosen
yang berbeda, silabus yang berbeda, strategi
dan model pembelajaran yang berbeda. Apa-
bila program pembelajaran kewirausahaan di
Prodi pendidikan ekonomi, melaksanakan ke-
giatan praktik pembelajaran kewirausahaan se-
cara terpadu, terintegrasi dalam kegiatan labo-
ratorium entrepreneurship dan bekerjasama
dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI),
maka akan terjalin kerjasama antar mahasiswa
dari berbagai bidang keahlian, tercipta cross
section learning dengan multidiplinary perspec-
tives, dengan demikian akan terjadi transfer
knowledge and experience antarmahasiswa, do-
sen dan entrepreneur. Dengan model pembela-
jaran seperti ini akan memperkuat pengembang-
an ide, dan inovasi usaha. Di samping itu, usaha
untuk menanamkan, menumbuhkan, dan me-
ngembangkan nilai-nilai karakter kewirausaha-
an diharapkan akan dapat tercipta dengan baik.

Pembelajaran kewirausahaan sebagai ini-
siasi awal untuk menumbuhkan jiwa wirausaha,
memerlukan strategi pembelajaran yang dapat
merangsang dan mendorong tumbuhnya jiwa
wirausaha bagi para pebelajar. Kewirausaaan
sebagai "science” dan “art” perlu perpaduan
antara scientist dan practitionist, pendekatan
pembelajaran secara teoretik perlu diperkuat
dengan pembelajaran praktik.

Hasil diskusi kelompok terfokus dengan
dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan,
pakar kewirausahaan dan Dunia Usaha/Dunia
Industri (DU/DI), perlu adanya upaya untuk
memadukan kemampuan entrepreneurship ma-
hasiswa dari tiga konsentrasi yang ada di Pen-
didikan Ekonomi dengan harapan dapat me-
ningkatkan entrepreneur skill mahasiswa. Prak-
tik Kewirausahaan Terpadu merupakan suatu
kegiatan pembelajaran praktik kewirausahaan
yang terwadahi dalam mata kuliah Kewirausa-
haan lanjutan yang dalam pelaksanaannya di-
bantu oleh praktisi DU/DI bersama EEL (Entre-
preneurship Education Laboratory) melalui di-
visi-divisi terkait yang ada di dalamnya. De-
ngan demikian tercipta integrated multidicipli-
nary perspective, yang melibatkan tiga kompo-
nen, yaitu mahasiswa dengan berbagai BKK,
DU/DI, dan EEL.
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Untuk membangun manusia yang berjiwa
kreatif, inovatif, sportif serta berjiwa wirausaha,
memerlukan pengkondisian lingkungan dan sa-
rana prasarana yang menunjang tumbuhnya
jiwa tersebut. Dari berbagai sarana prasarana
pendidikan dan pembelajaran, laboratorium se-
bagai kelengkapan akademik dapat digunakan
sebagai penunjang pendidikan dan pembelajar-
an yang dapat mengkondisikan para peserta
didik untuk menjadi manusia kreatif, inovatif,
sportif dan berjiwa wirausaha.

Entrepreneurship Education Laboratory
(EEL) merupakan laboratorium Entrepreneur-
ship terpadu yang diharapkan dapat menunjang
kegiatan pembelajaran Kewirausahaan baik
teori maupun praktik sebagai inisiasi untuk
menumbuhkembangkan jiwa wirausaha yang
berkarakter kuat dan cerdas di Prodi Pendidikan
Ekonomi, PIPS, FKIP, UNS. Mata kuliah ke-
wirausahaan lanjutan diperlukan bagi mahasis-
wa Program Studi Pendidikan Ekonomi sebagai
inisiasi untuk melatih keterampilan dan meng-
hasilkan calon wirausaha muda yang berkarak-
ter kuat dan cerdas.

Kegiatan penelitian ini merupakan uji
coba perkuliahan kewirausahaan lanjutan yang
dirancang untuk membekali mahasiswa dengan
keahlian praktikum yang diawali dengan tahap-
an eksplorasi materi perkuliahan, pengembang-
an ide usaha, pembuatan perencanana usaha
dan pematangan perencanaan usaha dengan
melakukan observasi lapangan di usaha kecil
dan menengah (UKM)/DUDI yang telah sukses
menjalankan usaha. Tujuan observasi lapangan
ini untuk mempelajari bagaimana mendirikan,
memulai dan menjalankan usaha dengan baik
dan sukses menumbuhkembangkan usahanya.
Hasil kegiatan observasi lapangan adalah pe-
nyempurnaan rencana usaha yang akan dikom-
petisikan untuk mendapatkan dana kompetitif,
dari Prodi, Fakultas, Universitas, DU/ DI, atau
lembaga lain untuk membuka usaha baru. Men-
jalankan usaha baru merupakan pemberian pe-
ngalaman praktik kepada mahasiswa yang akan
dilanjutkan dengan membuat laporan usaha ser-
ta presentasi usaha yang telah dijalankan. Ke-
giatan akhir dalam program pembelajaran
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praktik kewirausahaan adalah pameran produk
usaha.

Kegiatan pembelajaran praktik kewira-
usahaan yang tertuang pada mata kuliah ke-
wirausahaan lanjutan ini dilaksanakan sebagai
bentuk menumbuhkembangkan jiwa wirausaha
dan menggembleng mahasiswa untuk menjadi
manusia yang berkarakter kuat berbasis kewira-
usahaan. EEL sebagai satuan penunjang yang
akan mendukung proses penanaman, penum-
buhan dan pengembangan jiwa wirausaha yang
berkarakter di Prodi Pendidikan Ekonomi,
PIPS, FKIP, UNS. Kerjasama dengan EEL di-
harapkan dapat membantu menunjang kelan-
caran program pembelajaran kewirausahaan di
Prodi Pendidikan Ekonomi, PIPS, FKIP, UNS.

Pembelajaran kewirausahaan lanjutan
yang dilakukan secara terpadu ini dirancang
menjadi salah satu syarat dan aspek penentu
bagi keberhasilan mahasiswa dalam menyele-
saikan pendidikan di Prodi Pendidikan Ekono-
mi, PIPS, FKIP, UNS. Dengan demikian, Prak-
tik kewirausahaan terpadu merupakan suatu
bentuk penyelenggaraan pendidikan keterampil-
an kewirausahaan dan pendidikan karakter se-
kaligus memadukan secara sistematis dan sin-
kron antara pembelajaran praktik yang diper-
oleh langsung di laboratorium dan pembelajar-
an di lapangan dengan prinsip integrated multi-
diciplinary perspective.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui hal-hal seperti berikut. (1) Keefektifan ran-
cangan model laboratorium entrepreneurship
terpadu, setelah diuji coba secara terbatas. (2)
Desain empirik hasil pengembangan setelah
dilakukan evaluasi dan revisi model. (3) Hasil
uji coba model secara lebih luas.

Hasil dari penelitian ini diharapkan se-
perti berikut. (1) Memberikan sumbangan untuk
perbaikan mutu pembelajaran kewirausahaan
khususnya di Prodi Pendidikan Ekonomi. (2)
Memberikan sumbangan pemikiran untuk pe-
ngembangan ilmu khususnya ilmu kewirausa-
haan. (3) Berpartisipasi dalam program peme-
rintah dalam mengembangkan budaya kewira-
usahaan di perguruan tinggi.

METODE

Studi ini berada pada bingkai penelitian
dan pengembangan (Research and Develop-
ment) (Borg & Gall, 1989). Tujuan utama dari
penelitian dan pengembangan (R & D) ini bu-
kanlah untuk memformulasi atau menguji teori
tetapi mengembangkan produk-produk yang
efektif untuk kepentingan pendidikan dan peng-
ajaran yang digunakan di sekolah. Produk—pro-
duk yang dihasilkan dapat digunakan sebagai
materi pelatihan, materi pembelajaran, materi
media pembelajaran, dan manajemen pendidik-
an (Gay,1987).

Penelitian ini dilakukan dua tahap. Pada
tahap pertama dilakukan eksplorasi lapangan
untuk mengetahui kebutuhan laboratorium en-
trepreneurship di prodi pendidikan ekonomi
dan penentuan contoh model laboratorium en-
trepreneurship terpadu, dilanjutkan dengan
menyusun abstraksi model laboratorium entre-
preneurship terpadu, dan prototipe model labo-
ratorium entrepreneurship terpadu. Pengumpul-
an data survei lapangan dan analisis data me-
makai pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
eksploratif, kemudian disusun rekonstruksi fak-
tor dan interrelasi faktor yang mendukung pe-
ngembangan laboratorium entrepreneurship ter-
padu di Prodi Pendidikan Ekonomi.

Pada bagian penelitian pengembangan,
didahului dengan penyusunan draft (model kon-
septual), yaitu merupakan model pembelajaran
hasil abstraksi dan konstruksi berdasarkan eks-
plorasi lapangan yang telah divalidasi secara
teoretik melalui diskusi, justifikasi ahli (expert
judgment), konsultasi yang melibatkan ahli pen-
didikan, praktisi pendidikan kewirausahaan,
lembaga pendidikan kewirausahaan, pengusaha
UKM.

Rumusan hasil perbaikan dan modifikasi
dalam seminar/lokakarya pada penelitian tahap
pertama, selanjutnya dipakai untuk uji coba ter-
batas (selama satu semester) untuk mengkaji
kelayakan program dan kemungkinan imple-
mentasinya di lapangan. Dari hasil ujicoba ter-
batas, disusunlah pengembangan model yang
merupakan hasil evaluasi dan revisi produk
yang sudah disempurnakan dengan berbagai
persyaratan pelaksanaan program praktik ke-
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wirausahaan. Perhatian khusus diberikan dalam
segi materi ajar dan strategi pembelajaran, yang
disusun berdasarkan produk pengembangan
penelitian tahap pertama, yaitu perbaikan dan
penyempurnaan draft buku pedoman praktik
kewirausahaan dan desain pembelajaran praktik
kewirausahaan.

Populasi penelitian adalah mahasiswa
semester tiga (3), yang mengambil mata kuliah
kewirausahaan sebanyak 150 orang yang terba-
gi dalam 30 kelompok usaha. Uji coba model
secara terbatas dilaksanakan dengan memilih
tiga kelompok usaha terbaik (juara I, 11, dan I11)
masing-masing beranggotakan 5 orang maha-
siswa yang sudah mengikuti kompetisi usaha
pada akhir perkuliahan. Teknik pengambilan
sampel pada uji coba lebih luas berdasarkan
faktor keberadaan dan kesediaan mahasiswa
untuk dijadikan sampel, mengingat mata kuliah
lanjutan kewirausahaan belum tercantum dalam

Studi Pendahuluan
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kurikulum dan bersamaan waktu mahasiswa
persiapan ujian semester. Sampel diambil se-
pertiga dari 30 kelompok usaha mahasiswa
yang telah mengambil mata kuliah kewirausa-
haan, yaitu 10 kelompok mahasiswa dari BKK
PAP, PAKkt, dan PTN. Prosedur penelitian pe-
ngembangan dituangkan dalam Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Studi Eksploratif

Hasil studi eksploratif menunjukkan bah-
wa pelaksanaan pembelajaran mata kuliah ke-
wirausahaan di tiga BKK Prodi Pendidian Eko-
nomi belum terintegrasi dalam satu program
pembelajaran praktik. Silabus, strategi pembe-
lajaran, model, media, dan perangkat pembe-
lajaran yang digunakan tergantung inovasi dari
setiap dosen pengampu. Pembelajaran praktik
masih kurang.

Eksplorasi Lapangan di BKK PTN, PAkt,
PAP PAP, PTN, Prodi P. Eko

Eksplorasi
Lapangan di SMK

Eksplorasi Lapangan di
UNY dan UM

Konstruksi Draf Awal/ prototipe Labor KWU terpadu

Validasi Teoretis (FGD, Justifikasi & Konsultasi ahli)

Tahap |

Evaluasi dan Revisi Prototipe Model

Rekonstruksi Prototipe Model Labor Entrepreneurship terpadu yang siap diuji coba

Uji Coba Model secara Terbatas (Empirical
Validation)

..... Evaluasi dan Revisi Model

Tahap Il

Desain Empirik Hasil Pengembangan

Uji coba Model secara lebih luas

Gambar 1. Proses Pengembangan Model Laboratorium Entrepreneurship Terpadu
Prodi Pendidikan Ekonomi, PIPS, FKIP, UNS
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Mata kuliah Kewirausahaan merupakan
mata kuliah umum yang wajib diambil oleh
semua mahasiswa UNS sebagai inisiasi untuk
menumbuhkan jiwa wirausaha. Pada Prodi Pen-
didikan Ekonomi, kewirausahaan dapat dikata-
kan sebagai identitas program studi, oleh karena
itu perlu dikembangkan ke arah lebih banyak
praktik yang dituangkan dalam mata kuliah ke-
wirausahaan lanjutan.

Pelaksanaan perkuliahan praktik di ma-
sing-masing BKK Prodi Pendidikan Ekonomi,
dilaksanakan di laboratorium, yaitu laborato-
rium “Bank Mini” untuk praktik perbankan
BKK PAK, laboratorium “Tania Mart” untuk
praktik bisnis pemasaran BKK PTN, labora-
torium “Mini Office” untuk praktik perkantoran
BKK PAP. Khusus untuk praktik kewirausaha-
an di Prodi Pendidikan Ekonomi belum memi-
liki laboratorium tersendiri.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut perbaikan kualitas pembe-
lajaran dan perubahan strategi penyediaan sa-
rana dan prasarana pembelajaran. Dengan de-
mikian, lembaga pendidikan dan tenaga kepen-
didikan (LPTK) memiliki kewajiban untuk me-
nyediakan beragam sumber belajar sebagai
bagian terpadu dari proses pembelajaran. Selan-
jutnya disebutkan bahwa keluasan ruang gerak
mahasiswa untuk berinteraksi, menuntut adanya
ruang kelas/laboratorium/bengkel yang lebih
luas dan fleksibel (Kementerian Pendidikan Na-
sional, 2010).

Adanya laboratorium tidak bisa dipisah-
kan dalam kegiatan pembelajaran karena labo-
ratorium dalam Webster's New World Dictio-
nary (1991:753), “A place where theories, tech-
nique, and methods, as in education or social
studies, are tested, analyzed, demonstrated, etc.”
Dengan demikian, ketersediaan laboratorium
kewirausahaan diperlukan sebagai sarana atau
tempat yang bisa digunakan untuk mengana-
lisis, menguji, menyiapkan, mendemonstrasikan
atau mempraktikkan kegiatan usaha.

Fakultas Ekonomi, UNY memiliki Labo-
ratorium Kewirausahaan yang berupa “EEC
(Entrepreneurship Education Centre) Mart®
yang menjadi wahana praktik menjual barang.
Bisnis Center (EEC Mart) sebagai grosir bagi

para mahasiswa untuk melakukan kegiatan
praktik menjual barang di Bisnis Center (BC)
dengan model praktik individual.

Pelaksanaan praktik Kewirausahaan di
FE UM, ditunjang oleh Creative Center (CC).
CC merupakan laboratorium bersama sebagai
penunjang akademik mata kuliah kewirausaha-
an. Di Laboratorium CC ini para mahasiswa
yang berminat untuk mendirikan usaha dan
mengembangkan ide usaha dibimbing dan di-
arahkan. CC juga memiliki kelompok komuni-
tas bisnis yang terdiri dari para mahasiswa dan
dosen yang memiliki usaha baik yang baru tum-
buh maupun berkembang untuk saling bertukar
pengalaman dan pengetahuan.

Hasil observasi di beberapa SMK di Kota
Surakarta, pembelajaran praktik kewirausahaan
identik dengan pembelajaran menjual barang.
Hal ini terjadi karena praktik kewirausahaan
terpadu yang diselenggarakan di SMK mene-
kankan pada praktik menjual dan memasarkan
barang yang diambil dari Business Center.

Dari hasil studi eksploratif dipilih model
yang cocok dan memenuhi kriteria keterpaduan
pelaksanaan praktik kewirausahaan di Prodi
Pendidikan Ekonomi, yaitu dengan prinsip: (1)
learning by doing; (2) multidisciplinary pers-
pectives; (3) experience-based learning; (4) the
making of judgements underpressures; (5) flexi-
ble learning situations; and (6) the use of prac-
ticioners (Henderson & Robertson, 1999: 240).
Model proses pembelajaran praktik kewira-
usahaan yang dirancang merupakan modifikasi
dari model pembelajaran praktik pendirian usa-
ha baru di FE UNY.

Uji Coba Terbatas

Pelaksanaan perkuliahan KWU dengan
multidisciplinary perspectives yang mengutama-
kan keberagaman pengetahuan yang dimiliki
para mahasiswa dari berbagai bidang keahlian
akan dapat menciptakan sinergi yang kuat dan
lengkap dalam membuat dan menyusun peren-
canaan usaha yang inovatif. Pelaksanaan pem-
belajaran kewirausahaan praktik kewirausahaan
dalam uji coba terbatas mengacu pada prinsip-
prinsip Henderson & Robertson (1999) dan mo-
difikasi model pembelajaran praktik FE, UNY.
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Rancangan/prototipe model labor entre-
preneurship terpadu disusun dan diujicobakan
secara terbatas selama 4 bulan terhadap tiga
kelompok mahasiswa terpilih, yang terdiri dari
berbagai disiplin ilmu (BKK) melaksanakan
praktik kewirausahaan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.
= Membentuk tim kerja kelompok baru yang
beranggotakan mahasiswa dari tiga BKK di
Prodi Pendidikan Ekonomi, dengan jumlah
anggota maksimal lima orang. Pada tahapan
ini, tiga kelompok mahasiswa menemukan
ide membentuk Kreativitas Wong Pendidik-
an Ekonomi yang kemudian disingkat de-
ngan KONDE sebagai label nama perusaha-
an payung.

= Mengembangkan ide usaha dengan melaku-
kan analisis SWOT untuk menentukan stra-
tegi pengembangan usaha. Muncul tiga (3)
ide usaha, yaitu produksi tas FKIP, kemeja
putih FKIP, dan kaos oblong pendidikan
ekonomi. Ke-3 usaha tersebut bernaung di
bawah “ KONDE PRODUCTION".

= Menyusun perencanaan usaha. Pada tahap
ini mahasiswa banyak berkonsultasi dengan
tim kreatif yang berada di salah satu unit
EEL yang memberikan masukan tentang
segala sesuatu yang berhubungan dengan
usaha yang akan dilakukan.

= Melakukan observasi lapangan ke tempat
pengusaha sukses, yaitu di PT DAN LIRIS
SUKOHARJO. Pemilihan tempat didasar-
kan pada asumsi bahwa PT DAN LIRIS
memproduksi Ketiga jenis produk yang akan
dikembangkan oleh mahasiswa, sehingga
akan terjadi efisiensi biaya dan waktu.

= Melakukan refleksi, konsultasi, evaluasi, dan
penyempurnaan rencana usaha. Berdasarkan
masukan dan arahan dari dosen pembimbing
serta hasil observasi mahasiswa secara ber-
sama-sama melakukan refleksi, konsultasi
dan evaluasi atas rencana usaha yang telah
disusun sebelumnya sehingga pada akhirnya
diharapkan dapat menghasilkan rencana usa-
ha yang lebih sempurna.

= Melakukan presentasi rencana usaha di de-
pan calon penyandang dana. Tahapan ini di-
lakukan untuk mengkompetisikan hasil ren-
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cana usaha yang telah disusun oleh maha-
siswa, sekaligus penentuan pemberian sub-
sidi produksi. Hasil kompetisi menetapkan
bahwa yang berhak mendapat juara pertama
adalah kelompok usaha kemeja putih FKIP,
juara ke-2 kelompok kaos pendidikan eko-
nomi, dan disusul oleh kelompok usaha tas
konde.

» Melakukan persiapan pembukaan usaha baru
telah dilakukan mahasiswa dengan mempro-
duksi usaha masing-masing. Ketika melaku-
kan proses produksi, kelompok tas Konde
mengalami kesulitan mencari bahan baku se-
suai yang diinginkan karena konveksi yang
disurvei sebelumnya tidak dapat menyedia-
kan bahan seperti yang diharapkan dengan
alasan kenaikan harga bahan. Hal ini juga
dialami oleh kelompok kaos dan baju putih.

» Melakukan launching usaha baru dan mem-
buat laporan cash flow mingguan. Tahapan
ini dilakukan selama dua hari di lingkungan
kampus dengan harapan dapat lebih dikenal
oleh calon pengguna/konsumen. Setelah ke-
giatan launching produk, kelompok usaha
menyusun laporan cash flow atas kegiatan
yang sudah dilakukan.

= Pada tahap presentasi usaha, mahasiswa
melakukan pemaparan hasil kegiatan pen-
jualan/pemasaran produk yang telah dilaku-
kan selama dua minggu. Pada kegiatan ini
kelompok kemeja putih telah berhasil men-
jual produk sebanyak 10 kemeja, tas kanvas
konde terjual 15 buah, dan kaos oblong pen-
didikan ekonomi terjual 12 potong.

= Melaksanakan eksposisi produk usaha yang
akan dikembangkan melalui gelar produk di
lingkungan FKIP UNS dengan tujuan untuk
lebih mengenalkan produk yang dibuat oleh
mahasiswa serta lebih mengenalkan KON-
DE PRODUCTION di lingkungan FKIP.

Evaluasi dan Revisi

Evaluasi danrevisi kegiatan uji coba meng-
hasilkan banyak masukan baik dari mahasiswa,
dosen pembimbing kewirausahaan, maupun
dari BKK PAP, PTN, dan PAK. Beberapa ma-
sukan sebagai berikut. (1) Pada tahapan mem-
bentuk tim kerja kelompok dirasakan kurang
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adanya koordinasi antara tim peneliti dengan
mahasiswa sehingga terjadi ketidaksamaan per-
sepsi di antara tim peneliti dan mahasiswa. (2)
Pada kelompok usaha yang berasal dari latar
belakang bidang keahlian (BKK) yang berbeda
terjadi kesulitan ketika menentukan waktu un-
tuk melakukan diskusi. (3) Ketika menyusun
perencanaan usaha, mahasiswa kurang intensif
melakukan konsultasi dengan dosen pembimb-
ing sehingga belum maksimal dalam menyusun
rencana usaha. (4) Pemilihan tempat observasi
kurang sesuai dengan kebutuhan, mahasiswa
kurang mendapatkan pengetahuan yang akan
dipraktikan dalam menyusun rencana usaha
maupun menjalankannya. (5) Pada tahapan
kompetisi, kelompok usaha mahasiswa kurang
mendapat informasi secara jelas dan rinci bah-
wa rencana usaha ini akan dikompetisikan se-
hingga kelompok yang “tidak menang” merasa
kurang puas karena merasa bahwa semua ada-
lah ide besar bersama. (6) Pada tahapan pro-

duksi ke tiga kelompok usaha mengalami per-
masalahan yang hampir sama yaitu mengalami
kesulitan mencari bahan baku yang sesuai baik
jenis maupun harga karena terjadi kenaikan
harga. (7) Pada tahap launching usaha baru, ke-
lompok usaha mahasiswa merasakan keku-
rangan waktu yang ditentukan selama 2 hari di
lingkungan kampus. Setelah melaksanakan
launching produk, kelompok usaha diwajibkan
menyusun laporan cash flow atas kegiatan yang
sudah dilakukan. Hal ini juga berpengaruh pada
tahapan penjualan/ pemasaran produk, sehingga
kuantitas penjualan kurang dan segmen pasar
kurang luas. (8) Harga barang relatif masih ma-
hal di kalangan mahasiswa karena kelompok
usaha belum bisa memproduksi barang dalam
jumlah besar sehingga menyebabkan ongkos
produksi tidak bisa ditekan.

Secara keseluruhan kegiatan pembelajar-
an kewirausahaan di Pendidikan Ekonomi dapat
dilihat pada Gambar 2.

PENGEMBANGAN MODEL PRAKTIK
ENTREPRENEURSHIP TERPADU

2 Fembentukan

pengembang-
an ideusaha

materi praktik

1. Eksploras *kelnmmk usaha unt

4 Fenyusunan

Observasi ‘ perenanaan
usaha

6. Kompetis ‘ 5. Evaluasi &
« Rencana Usaha konsultasi

I

E. Persiapan

pembukamn 7. Pendanaan
Usaha Baru

9. Launching 10. Menyusun
UsahaBaru laporan

11.Presentasi
pelaksanaan

12 Eksposis

Froduk usaha
usaha.

Gambar 2. Model Pembelajaran Praktik Kewirausahaan Terpadu
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MODEL LABORATORIUM ENTREPRENEURSHIP TERPADU
DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI

Divisi
Kreatif

PRAKTIK KWU

Divisi Divisi
Litbang Diklat

——————— >

Divisi Kerjasama &
Humas
Penyandang
Dana(DUDI,
Prodi/Fak/Uniyv,
Lembaga Lain)

Gambar 3. Model Laboratorium Kewirausahaan Terpadu
di Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP UNS

Desain Empirik Model Pengembangan

Berdasarkan hasil uji coba terbatas dan
evaluasi serta revisi model, diperoleh suatu de-
sain empirik model pengembangan laborato-
rium terpadu yang terwadahi dalam Entrepre-
neurship Education Laboratory (EEL), yang di
dalamnya terdiri dari beberapa divisi yaitu di-
visi creative (Creative Centre), divisi penelitian
dan pengembangan (Litbang), divisi kerjasama,
divisi pendidikan dan pelatihan (Diklat), divisi
klinik konsultasi usaha (KKU).

Peranan perguruan tinggi (PT) adalah
menyediakan suatu wadah yang memberikan
kesempatan mahasiswa untuk memulia usaha
sejak masa kuliah sangatlah penting (Galus,
2013). EEL diharapkan dapat dijadikan wadah
bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
untuk memotivasi dan mengembangkan kreati-
vitas dan inovasi sebagai calon wirausaha muda
dan calon pendidik yang berjiwa entrepreneur.
Galus menyebutkan bahwa yang paling penting
adalah bagaimana peranan PT dalam hal me-
motivasi mahasiswa untuk masuk di dalam wa-
dah tersebut.

Masing-masing divisi diharapkan dapat
bersinergi dalam mengembangkan labotarorium
kewirausahaan ini sesuai dengan tugasnya.
Adapun tugas dari masing-masing divisi adalah
divisi kreatif (Creatice Center). Divisi ini ber-

tugas membimbing mahasiswa untuk mengem-
bangkan kreatifitas dengan berbagai cara, mem-
perbaiki, memaodifikasi, mengembangkan se-
suatu yang sudah ada yang pada akhirnya akan
menghasilkan karya-karya inovatif. Pada dasar-
nya siapapun yang memiliki jiwa kewirausa-
haan akan menjadi agen perubahan yang mam-
pu dan sanggup mentransformasi sumberdaya
yang ada di sekitarnya untuk memperoleh nilai
tambah yang menguntungkan, baik secara eko-
nomi maupun non-ekonomi (Coulter, 2003).
Berdasarkan hasil diskusi dengan kelom-
pok terfokus, diputuskan personal yang akan
bertanggung jawab untuk memimpin EEL yang
terbagi dalam divisi penelitian dan pengem-
bangan (Litbang), divisi kerjasama dan hubung-
an masyarakat, divisi Klinik konsultasi usaha
(KKU), divisi pendidikan dan pelatihan (Dik-
lat), dan divisi kreatif. Divisi Litbang bertugas
untuk melakukan penelitian dan pengembangan
sumber daya yang ada serta membuat program-
program yang mampu mendorong terciptanya
calon-calon wirausaha baru di Prodi Pendidik-
an Ekonomi pada khususnya dan FKIP pada
umumnya. Divisi kerjasama dan Humas, ber-
tugas untuk menjalin dan mengembangkan
kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka
membesarkan dan memajukan EEL.

Pengembangan Laboratorium Kewirausahaan Terpadu Prodi Pendidikan Ekonomi



304

Kerja sama di sini dapat dilakukan antara
lain dengan alumni, guru, DUDI, dan para
pemangku kepentingan lainnya. Divisi klinik
konsultasi usaha (KKU), bertugas memberikan
bimbingan dan konsultasi kepada para maha-
siswa calon wirausaha baru maupun para ma-
hasiswa yang sedang belajar berwirausaha,
memberikan arahan dan motivasi agar usahanya
berjalan lancar dan semakin berkembang. Di-
visi pendidikan dan pelatihan (Diklat), bertang-
gung jawab untuk mengadakan kegiatan pendi-
dikan dan pelatihan kewirausahaan, baik untuk
dosen, mahasiswa maupun masyarakat yang
membutuhkan. Divisi kreatif bertugas mem-
bimbing dan mengembangkan kreativitas maha-
siswa serta membantu mempublikasikan dan
memasarkan hasil kreatifitas mahasiswa.

Adapun model laboratorium kewirausa-
haan terpadu yang dikembangkan di Program
Studi Pendidikan Ekonomi, FKIP, UNS ditun-
jukkan pada Gambar 3.

Uji Coba Model lebih Luas
Pada tahap uji coba lebih luas, tahapan

kegiatan yang dilakukan sama dengan tahapan

kegiatan pada uji coba terbatas dan diterapkan

pada mahasiswa yang sudah mengikuti mata

kuliah kewirausahaan.

= Membentuk 10 kelompok mahasiswa yang
berlatar belakang Pendidikan Ekonomi
Akuntansi, Pendidikan Administrasi Perkan-
toran dan Pendidikan Tata Niaga. Tiap-tiap
kelompok beranggotakan 3 sampai dengan 5
orang.

= Pada tahap kegiatan pengembangan ide usa-
ha dilakukan analisis SWOT untuk menen-
tukan strategi pengembangan usaha. Pada
kelompok ini berkembang bermacam-ma-
cam ide yang dimiliki olen mahasiswa seba-
gai calon wirausaha baru, antara lain kalen-
der, cendera mata, catering, recycle jeans,
C&R KONDE, ballpoint KONDE, mouse
pad KONDE, Vegechoco KONDE, softcase
laptop.

= Menyusun perencanaan usaha, mahasiswa
banyak berkonsultasi dengan tim Kreatif

yang merupakan salah satu unit dari EEL.
Tim ini memberi masukan kepada mahasis-
wa tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan usaha yang akan dilakukan oleh ma-
sing-masing kelompok.

= Melakukan observasi lapangan di UKM
yang sejenis dengan usaha yang akan mere-
ka lakukan. Pada tahapan ini sebagian besar
kelompok melakukan observasi ke Night
Market Ngarsopuro dimana tempat ini ba-
nyak berkumpul pengusaha UMKM yang
menjual produknya, toko penyedia bahan
baku, dan lain-lain.

= Melakukan refleksi,konsultasi, evaluasi, dan
penyempurnaan Rencana Usaha berdasarkan
masukan dan arahan dari dosen pembimbing
serta hasil observasi lapangan, diharapkan
dapat menghasilkan rencana usaha yang
lebih sempurna.

= Mengadakan Lomba Rencana Usaha. Ma-
sing-masing kelompok usaha mempresen-
tasikan rencana usahanya untuk memilih dan
menentukan kelompok-kelompok usaha ter-
baik sekaligus pemberian subsidi produksi.
Berdasar presentasi mahasiswa, maka juri
menetapkan bahwa semua kelompok berhak
mendapat stimulan dana untuk produksi, se-
dangkan kelompok Catering KONDE,
Mouse pad KONDE dan So’UNS merupa-
kan tiga rencana usaha yang dipandang lebih
bagus dibanding rencana usaha lainnya.

» Melakukan persiapan pembukaan usaha baru
telah dilakukan mahasiswa dengan mempro-
duksi usaha masing-masing.

= Mulai melakukan kegiatan produksi.

Melakukan launching usaha baru dan mem-

buat laporan cash flow mingguan.

» Presentasi usaha. Mahasiswa kelompok usa-
ha mempresentasikan/melaporkan pelaksa-
naan usaha di depan para dosen pembim-
bing.

= Melaksanakan eksposisi produk usaha yang
akan dikembangkan melalui gelar produk di
lingkungan FKIP UNS.

Hasil uji coba secara lebih luas dituang-

kan dalam Tabel 1.
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Tahapan Baik (%) Sedang (%) Kurang (%)
1. Eksposisi materi Kwu 40 32 28
2. Pembentukan kelompok 58 40 2
3. Observasi ke UKM sejenis 62 30 8
4, Penyusunan rencana usaha 63 20 17
5. Evaluasi dan Revisi 40 32 28
6. Kompetisi rencana usaha 58 40 2
7. Pendanaan 52 20 28
8. Persiapan usaha baru 40 32 28
9. Launching usaha baru 58 40 2
10.  Presentasi hasil usaha 62 30 8
11.  Eksposisi hasil usaha 58 40 2

Tabel menunjukkan pada tahapan-ta-
hapan kegiatan praktik kewirausahaan, besaran
persentase menunjukkan trend baik pada semua
tahapan. Dengan demikian, ia juga menunjuk-
kan bahwa model ini efektif untuk menum-
buhkembangkan jiwa wirausaha meningkatnya
kreativitas ide dan minat serta semangat untuk
berwirausaha.

PENUTUP

Berdasar hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa pelaksanaan perkuliahan KWU de-
ngan Multidisciplinary Perspectives yang meng-
utamakan keberagaman pengetahuan yang di-
miliki para mahasiswa dari berbagai bidang ke-
ahlian akan dapat menciptakan sinergi yang
kuat dan lengkap dalam membuat dan menyu-
sun perencanaan usaha yang inovatif.

Mata kuliah Kewirausahaan lanjutan
sebagai mata kuliah praktik terbukti dapat men-
jadi inisiasi munculnya motivasi, semangat,
kreativitas dan inovasi yang akan menghasilkan
calon wirausaha muda yang berkarakter kuat
dan cerdas. Oleh karena itu, akan dijadikan
mata kuliah wajib bagi mahasiswa Prodi Pen-
didikan Ekonomi.

Hasil uji coba terbatas menyepakati pem-
bentukan Kreatifitas wOng peNDidikan Eko-
nomi yang kemudian disingkat dengan KONDE
sebagai label nama perusahaan. Pada kelompok
ini ada 3 ide usaha yang muncul yaitu produksi
tas FKIP, Kemeja putih FKIP dan kaos pen-
didikan ekonomi. Ke-3 usaha tersebut bernaung
di bawah “ KONDE PRODUCTION".

Evaluasi dan revisi model, perlu koordi-
nasi yang lebih baik antara tim peneliti, dosen
pembimbing/pengampu mata kuliah kewirausa-
haan dan mahasiswa agar terjadi persamaan
persepsi yang akan memperlancar kegiatan.
Intensitas mahasiswa dalam bimbingan dengan
dosen pembimbing dan divisi terkait akan bisa
ditingkatkan dengan menyediakan waktu se-
lama satu semester dan menyiapkan instrumen
penilaian bagi mahasiswa serta kesiapan/keak-
tifan dosen pembimbing beserta divisi terkait
untuk kegiatan pelayanan. Perlu memilih objek
observasi usaha kecil dan menengah yang se-
suai dengan ide usaha yang akan dikembangkan
oleh kelompok mahasiswa.

Hasil uji coba lebih luas, semua kelom-
pok uji coba telah menunjukkan keseriusan, ke-
aktifan, dan kreatifitas. Pada tahapan-tahapan
kegiatan praktik kewirausahaan, besaran yang
ditunjukkan dalam tabel menunjukkan trend
baik pada semua tahapan. Dengan demikian,
menunjukkan bahwa model ini efektif untuk
menumbuhkembangkan jiwa wirausaha, me-
ningkatnya kreativitas ide dan minat, serta se-
mangat untuk berwirausaha.
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